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Article history: Perusahaan memberikan banyak manfaat bagi masyarakat dan lingkunga
- juga dapat memberikan dampak negatif bagi lingkungan yaitu menimbi
polusi air,udara,tanah dan suara.. CSR (Corporative Social Responsi
merupakamperaturan pemerintah, yaitu tanggung jawab sosial dalam mena
dampak negatif yang ditimbulkan dari sebuah perusahaan kepada masy
PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero) merupakan perusahaan BUMN
Keyword: menjalankan program CSR yang mana dalam sistementukan penerim
CSR bantuan CSR sudah berjalan sangat baik, hanya saja dalam penerim
belum menggunakan atau mempunyai aplikasi berbasis website
menentukan penerima calon bantuan CSR masih menggunakan penye
secara manual ditakutkan dap#trjadi kesalahan dalam penyeleksi
penerimaan bantuan CSR.
Untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang ada maka dibuatlah
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan adalah suatu badan usaha yang sdaniyak memberikan manfaat bagi masyarakat luas
khususnya di Indonesia, yang mana perusahaan banyak memberikan dampak positif kepada niesstantdeaia
bagi kemajuan perusahaan bergantung pada karyawahamypa di sadari, perusahaan memberikan dampad ya
negatif bagi lingkungan. Aktivitas industri dari berbagai perusahaan tidak jarang menimbulkan berbagai polusi, seperti
polusi tanah , air, udara maupun polusi suara. Sehingga dapat menyebabkan seperti mengurangi produktivitas
pertanian, mematikan ikan dungai maupun kolam, bau yang sangat menyengat, dan masih banyak kerugian
kerugian yang didapat masyarakat akan hadirnya industri berbagai perugzdlaanhal ini pemerintah Indonesia
telah menegaskan bahwa setiap perusahaanyang mengelola sumbaagiayserusahaan BUMN dan perusahaan
Swasta memiliki kewajiban untuk bertanggung jawab terhadap peningkatan kesejahteraan di sekitarnya melalui
program CSR Corporative Social Responsibilijy
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PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) adalah suatu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang
perkebunan sawit dan karet yang mempunyai tanggung jawab social dalam programCO&Rrétive Social
Responsibility) yang dalam pelaksanaan programmyambutuhkan landasan yang kuat untuk diimplementasikan
kepada masyarkat yang betiwnar berhak menerima bantuan sosial, karena jika salah dalam menentukan penerimaan
bantuan sosial ini maka akan tidak terlaksana dengan baik dan prografGogdrative Social Responsibilily
yang tersendat

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan bagian dari sistem informasi yang berbasis kbmputer
Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan maka dapat memudahkan perusahaan dalam mengambil kebijakan
untuk case yang benrbenar berhak menerima bantuan sosial dalam program CERrforative Social
Responsibility). Sistem ini dapat mengolah data dengan lebih cepat dan cermat sehingga proses pengambilan
keputusan pun dapat lebih mudah dilakukBalam kaus penerimaan bantuan progranCdrporative Social
Responsibility) ini menggunakan metode ARABdditive Ratio Assemént

Sebuah sistem terpadu berbasis web yang mengadopsi metode ARAS yang mampu menyelesaikan masalah
khususnya dalam penerimaan bantu&RGnetode ini dipilih karena dapat menentukan nilai bobot untuk pada setiap
atribut, dalam hal ini dapat dilanjutkan dengan perangkingan yang akan bisa menseleksi pada setiap atribut dari
alternatif yang terbaik dari beberapa alternatif yang ada

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Corporative Social ResponsibilifCSR)

Di IndonesiaCorporative Social Responsibilif{ SR) berkembang pada akhir tahung@0dengan ditandai
munculnya definisi CSR oleh WBSDIWprld Business Council for Sustainable Developingitun 1995 , sebuah
lembaga forum bisnis yang digagas oleh badan Perserikatan BaBgagsa (PBB) untuk para kalangan pembisnis
agar berperan serta dalam pembangyghnPelaksanaan CSR kemudian berkembang tanpa pedoman yang jelas,
karenatidak ada standar yang baku. Kerancuan tersebut didukung dengan muktndaygUndang No. 40 Tahun
2007 pasal 74 ayat (1) dan ayat (2) tentang Perseroan Terbatas dan juga mengatur masalah tanggung jawab sosial
yaitu yang menjelaskan bahwasannya persegsiteanperusahaan yang bergerak dan menjalankan kegiatan usahanya
di bidang atau yang berkaitan dengan Sumber Daya Alam (SDA) maka perusahaan atau perseroan tersebut wajib
dalam menjalankan tanggung jawab Sosial dan Lingkungan, lalu pada ayat berikugyangajelaskan masalah
tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan tersebut i&lkajiban perseroan yang diperhitungkan dan
dianggarkan oleh perusahaan tersebut dengan pelaksanaannya didasarkan pada kepatutan daf8kewajaran

Program CSR bertujuan twk menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan serta mewujudkan
hubungan yang harmonis dengaakeholder®T. Perkebunan Nusantara Ill (Persero) Bantuan dana CSR diberikan
kepadastakeholderslalam bentuk sebagai berikut :

1. Bantuan budaya dan olaheag
Bantuan sarana dan prasana umum
Bantuan kesehatan
Bantuan lingkungan dan sosial
Bantuan pendidikan
Pelaksanaan program CSR perusahaan ini, dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero)
berdasarkan permintaan masyarakat yang mengajukan prégpsala Perusahaan yang kemudian dievaluasi oleh
Karyawan Sub Bagian CSR¢rporative Social Responsibilty

akrown

2.2  Sistem Pendukung Keputusan

Konsep SPK (Sistem Pendukung Keputusan) dikemukakan pertama kali oleh Michael S.Scott Morton pada
tahun 1970 yang dénal dengatManagement Decision Systelkonsep ini dibuat dengan sebuah sisitem komputer
yang interaktif dalam menggunakan dan mengumpulkan data untuk pendukung keptjtu&etara umum SPK
dapat diartikan sebuah sistem untuk mendukung pengambilan keputusan semi terstruktur, dan SPK suatu alat bantu
para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas mereka tanpa menggantikan penilaiafbmB&ata
beberapa pengertiadiatas maka dapat disimpulkan sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem pada suatu
perangkat lunak yang digunakan dalam pengambilan keputusan terhadap altteeitif yang ada dalam situasi
keputusan semi terstruktur

Terdapat tiga bentukeputusan dalam masyarakat yaitu keput(Shn
1. Keputusan Terstruktur ialah suatu keputusan yang dilakukan beulkmg secara rutin.
2. Keputusan semiterstruktur dimana terdapat dua sifat didalamnya yaitu keputusan yang dilakukan oleh komputer
dan keputusan yang lain harus tetap dilakukan juga oleh pengambil keputusan.
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3. Keputusan tak terstruktur adalah keputusan yang dalam penangannya rumit karena tidak terjaditeenglang
atau tidak selalu terjadi

2.3 Additive Ratio AssesmelfARAS)

MetodeAdditive Ratio AssessmgitRAS) merupakan metode perangkingan alternatif, yang mana
dalam melakukan proses peranglkangnemiliki beberapa tahapan yang harus dilakukan untuk menghitung alternatif
menggunakan metode ARAS. Adapun langkatgkah metod@dditive Ratio AssessméARAS) [6]:

1. Pembentukan Decision Making Matrix

X01L X0 E XOn
Q Xil  Xj B Xin o g Q pke
é é E é
| Xnl Xmj E Xmm
Keterangan :

m = jumlah alternative
n = jumlah kriteria
Xij = nilai performa dari alternatif i terhadap kriteria j
X0j = nilai optimum dari kriteria j
Jika nilai optimal kriteria jX0j) tidak diketahui, maka :
X0j = — & GWe-8"QQQi fi QLA Q
X0j = — &) GWO-8 Q0 N1 QQOOaQ

2. Penormalisasian Decision Making Matrix untuk semua kriteria

Jika kriteriaBeneficialmaka dilaukakn normalisasi :
(Ao Q-
& "Q&plalah nilai normalisasi
Jika kriteriaNon-Beneficialmaka dilakukan normalisasi mengikuti :
n v P
w Q’Qn_" 5,

wQQ

®»"RQ

B &QQ

3. Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi
0O Q@Wihe i &
w = bobot kriteria |

4. Menentukan nilai dari fungsi optimalisaSy)
Y Q'QQ pik8 hQ pit8 ke

"Y'®erupakan nilai fungsi dari optimalitas alternatif i. Nilai paling besar merupakan yang terbaik, dan nilai
yang paling sedikit merupakan yang terburuk. Dengan menghitung proses,hubungan antara proporsional dengan nilai
danbobot kriteria yang diteliti maka berpengaruh pada hasil akhirnya.

5. Menentukan nilai peringkat tertinggi dari alternatif

. Y

v "Yn

"Y dan"Y merupakan nilai kriteria optimalitas, diperoleh dari persamaan. Sudah jelas, itu dihituriy “flai
beradapada interval [0,1] dan merupakan pesanan yang diinginkan didahulukan efisiensi relat if kompleks dari
alternatifyang layak bisa ditentukan sesuai dengan nilai fungsi utilitas
3. ANALISA DAN HASIL
3.1 Kiriteria Calon Penerima Bantuan CSR

Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam menentukan
penerimaarcalonpenerima bantuan CSRerikut ini adalah kriteria yang digunakan:
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Tabel 1 Kriteria CalonPenerima Bantuan CSR

Kode . : o
Kriteria Kriteria Jenis Kriteria Bobot Preferensi (w)
Cc1 Tingkat Kebutuhan Benefit 20%
co Reputasi Penerima Benefit 1204
Bantuan
C3 Manfaat Kebutuhan Benefit 20%
C4 Nilai Proposal Benefit 17%
C5 Jenis Bantuan Cost 16%
C6 Tingkat Kejujuran Danag Benefit 15%

(SumberBKBL PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero)

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan
pengolahan kedalam metode ARAS. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan

Tabel2. Konversi Kriteria Kebutuhan
Tingkat Kebutuhan Bobot Alternatif
Sangat Penting
Penting
Cukup Penting
Kurang Penting
Tidak penting

Z
U‘l-wa\JHO

RINW|~(O

Tabel 3 Konversi Kriteria Reputasi Penerima
No Reputasi Penerima Bobot Alternatif
Bantuan
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik

Tidak Baik

g B WIN|F
RINW[(~|O1

Tabel4. Konversi Kriteria Kemanfaatan
No Manfaat Kebutuhan Bobot Alternatif

Sangat Bermanfaat
Bermanfaat

Cukup Bermanfaat
Kurang Bermanfaat
Tidak Bermanfaat

gl Sl WIN|F
RN WA~ O

Tabel 5 Konversi Kriteria Nilai Proposal

No Etika Bobot Alternatif

Sangat Beretika
Beretika

Cukup Beretika
Kurang Beretika
Tidak Beretika

QB |WIN|F-
R IN|W(~|O1
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Tabel 6 Konversi Kriteria Jenis Bantuan
No Jenis Bantuan Bobot Alternatif

Budaya dan Olahraga
Sarana dan Prasarana
Pendidikan
Lingkungan dan Kesehatal
Keagaaman dan Sosial

QB IWIN(F
RINW|~(O

Tabel 7 Konversi Kriteria Kejujuran
No Tingkat Kejujuran Dana Bobot Alternatif

Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik

g wWwiN(F
RIN|W|A~O1

3.2 Tahap Perhitungan MetodeAdditive Ratio AssesmeIfARAS)
Metode ARAS memilik lima tahapan, yaitu sebagai berikut :

1. Pembentukaecision Making Matrix
O — BEEEBMAN:QQ@ — SBEEEBAI O

Dimana:

Ao pada kriterigingkat kebutuhaimay adalah 4 Ao pada kriterianilai proposalmax adalah 5
Ao pada kriteriazeputasi penerima bantuémax adalah 5 Ap pada kriterigenis bantuarimin) adalah 1
Ao pada kriteriamanfaat kebutuhagmax adalah 5 Ao pada kriterigkejujuran dangmax adalah 4

Tabel 8 Hasil Konversi Data Alternatif

0 A0 - 4 5 5 5 1 4
Bantuan dana hari Kartini
1 Al Anjangsana IKBl ke DSER1 | 3 3 3 3 5 3
Bantuan dana Turnam&epak
2 A2 Bola Piala Kapolda Sumut 3 5 3 4 5 3
Bantuan Dana untuk Acara Bak{
3 A3 Sosial 4 3 5 4 1 4
4 Ad Bantuan Pengerasan Jalan 4 4 4 4 4 3
Bantuan Pembangunan Renova
5 A5 Ruang Belajar 4 5 4 5 3 3
Bantuan Dana Pendirian Bank
6 A6 Sampah 3 4 5 5 2 3
Pembangunan Madrasah-Al
7 A7 Ikhwan 4 4 4 4 3 3
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Tabel8. Hasil Konversi Data AlternatifLanjutan)

8 A8 Bantuan Dana Pembelian 5 Uni| o 4 2 3 4 4
Laptop

Bantuan Dana Pengadaan 100

9 A9 Kantong Darah 4 4 5 4 2 4
Pembangunan Masjid Raya-Al

10 A10 Huda 4 4 4 5 1 3
Bantuan Pengadaan Kanopi da|

11 All Mobil 2 4 2 3 4 3

Bantuan Pengadaan Seng
12 Al12 Masyarakat 2 3 2 2 4 3

2.  MenormalisasikaMatriks Keputusan

Jika pada kriteriBeneficial(ma), Jika pada kriterigost (min), maka
maka normalisasinygaitu: normalisasi ada 2 tahap yaitu
W 5 Wz — Y 5

Contoh Perhitungan dengan Nilai R pada kriteria benefit :
h
Ro1

h h h h h R R R R h h h hh
= =— TmwoTm
R11

KR h K h K K KR &K K K A R AR
= - — TmowyY

Contoh Perhitungan dengan Nilai R pada kriteria Cost :

Tahap 1 =Xo5 —= - P
Tahap 2 Ry —

Tahap 1 =X15 — -
Tahap 2 R 5

S — Mmoo

Maka dari perhitungan diatas menghasilkan matriks ternormalisasi R, yaitu dedrdigati:

0,0930 0,0962 0,1042 0,0980 0,1648 0,0930
0,0698 0,0577 0,0625 0,0588 0,0330 0,0698
0,0698 0,0962 0,0625 0,0784 0,0330 0,0698
0,0930 0,0577 0,1042 0,07v84 0,1648 0,0930
0,0930 0,0769 0,0833 0,0784 0,0412 0,0698
0,0930 0,0962 0,0833 0,0980 0,0549 0,0698
R= 0,0698 0,0769 0,1042 0,0980 0,0824 0,0698
0,0930 0,0769 0,0833 0,0784 0,0549 0,0698
0,0465 0,0769 0,0417 0,0588 0,0412  0,0930
0,0030 0,0769 0,1042 0,0784 0,0824  0,0930
0,0930 0,0769 0,0833 0,0980 0,1648 0,0698
0,0465 0,0769 0,0417 0,0588 0,0412 0,0698
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3. Menentukan Bobot Matriks
0O Q awntg i &
Dimanaw (bobot kriteria) adalah {0.20 ; 0.12 ; 0.20; 0.17 ; 0.16 ; 0.15}

Contoh Perhitungan Bobot Matriks Nilai D yaitu sebagai berikut :

Or 1s®  1inwozmiy T 0,0186
Or 158 1w gy m 0,0140
Or 1s&® 1ime gl m 0,0140
Or 1i® it w e miy T 0,0186

Maka dari perhitungan diatas menghasilkan matriks ternormalisasi D, yaitu sebagai berikut:

0,0186 0,0115 0,0208 0,0167 0,0264 0,0140
0,0140 0,0069 0,0125 0,0100 0,0053 0,0105
0,0140 0,0115 0,0125 0,0133 0,0053 0,0105
0,0186 0,0069 0,0208 0,0133 0,0264 0,0140
0,0186 0,0092 0,0167 0,0133 0,0066 0,0105
0,0186 0,0115 0,0167 0,0167 0,0088 0,0105
D= 0,0140 0,0092 0,0208 0,0167 0,0132 0,0105
0,0186 0,0092 0,0167 0,0133 0,0088 0,0105
0,0093 0,0092 0,0083 0,0100 0,0066 0,0140
0,0186 0,0092 0,0208 0,0133 0,0132 0,0140
0,0186 0,0092 0,0167 0,0167 0,0264 0,0105
0,0093 0,0092 0,0083 0,0100 0,0066 0,0105

3. Menentukan Nilai Fungsi Optimum

Y Q E phged DE  phghesdi

“Y =0,0186- 0,0115 0,0208 0,0073 +0,016% 0,0264= 0,1080
“Y =0,01406- 0,0069 0,0125+ 0,01006- 0,0053~ 0,0105= 0,0591
“Y =0,0146- 0,0115 0,0125 0,0133 0,0053+ 0,0105 0,0671
"Y =0,0186+ 0,006% 0,0208+ 0,0133 0,0264+ 0,0146- 0,1000
"Y =0,0186~ 0,0092 0,016 0,0133 0,0066+ 0,0105=0,0749

4. Menentukan Tingkatan Peringkat/Kelayakan

. Y
U] N

Dimana :

Diketahuiy  0,1080

. R -

] - pht Tt

. mmu wp o

0 ]T_gp;n T XTU

. eXP -

v T T W nT[hP cpp
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Tabel 9.BatasNilai Kelayakan

Tidak Layak 0-0,7000

Layak 00, 7000

Calon penerima bantuan CS&ngmemiliki nilai lebih dari 0,7000Sehingga hasil keputusan dapat dilihat yaitu :
Tabell10. Hasil Keputusan

Nilai
Kode Nama Calon Penerima Optimal(S) Nilai Akhir(K) Keputusan
Fungsi Optimal (S 0,1080 -
g P (=) 1,0000
Bantuan dana hari Kartini Tidak
74
Al Anjangsana IKBI ke DSER1 0,0591 0,5745 Layak
Bantuan dana Turnamen Sepal Tidak
. 0,6211
A2 Bola Piala Kapolda Sumut 0,0671 Layak
A3 Bantuan Dana u.ntuk AcaBakti 0,1000 0,9264 Layak
Sosial
Tidak
A4 Bantuan Pengerasan Jalan 0,0749 0,6937 !
' Layak
AS Bantuan Pembangur_1an Renoval 0.0827 0,7663 Layak
Ruang Belajar '
AG Bantuan Dana Pendirian Bank 0.0843 0,7811 Layak
Sampah '
A7 Pembangunan Madrasah-Al 0.0771 0,7140 Layak
Ikhwan '
A8 Bantuan Dana Pembelian 5 Uni 0,0574 0,5138 Tidak
Laptop Layak
Bant D P d 100(
A9 antuan Dana Pengadaan 0.0891 0.8256 Layak
Kantong Darah '
Pemb Masjid Raya-Al
A10 embangunan Masjid Raya 0.0980 0.9077 Layak
Huda '
Bant P d K id Tidak
ALl antuan Penga .aan anopi dal 0.0539 0,4994 ida
Mobil ' Layak
Bantuan Pengadaan Sen Tidak
A12 g g 0,0483 0,4472
Masyarakat Layak

4. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
4.1. Halaman menuutama sebelum akses login

Berikut ini tampilan halaman menu utama sebelum akses login yang berfierggdiakan menu informasi
hasil penilaian calon penerima bantuan G8Bi pengunjungaitu :
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Gambarl Halaman Menu Utama Sebelum Akses Login

4.2. Halaman menuutama setelah akses login
Berikut ini tampilan Blamanmenu utama setelah akses login yang berfumgsik menyediakan akses menu
bagiKaryawan Pelaksana C3Rbagai pengguna aplikasi., yaitu :

Gambar 2Halaman Menu Utama Sesudakses Login

4.3. Halaman Data Calon Penerima Bantuan CSR
Berikut ini tampilan halaman data calp@enerima bantuan CSRing berfungsi mengelola data cafmmerima
bantuan CSRyaitu:

Gambar 3HalamanData Calon Penerima Bantuan CSR
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